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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, keadilan 

perpajakan dan etika terhadap persepsi etika penggelapan pajak mahasiswa akuntansi 

dengan pemahaman pajak sebagai variabel intervening. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Perguruan Tinggi Swasta Palembang dengan predikat 3 Besar Perguruan 

Tinggi Swasta terbaik di Palembang Versi Webometrics Rangking of World 

Universities edisi Juli 2020, yaitu STIE MDP, Universitas Muhammadiyah 

Palembang dan Universitas Bina Darma Palembang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik non probability sampling, yaitu teknik sampling incidental, 

sehingga diperoleh 96 sampel yang memenuhi kriteria, Teknik analisis regresi linear 

berganda dan pengolahan data menggunakan SPSS 23. Hasil penelitian ini 

menunjukkan Religiusitas dan etika secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

penggelapan pajak. Keadilan perpajakan berpengaruh terhadap penggelapan pajak. 

Religiusitas, keadilan perpajakan, dan etika secara parsial berpengaruh terhadap 

pemahaman pajak. Secara tidak langsung religiusitas melalui pemahaman pajak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak, Sedangkan keadilan 

perpajakan dan etika secara tidak langsung melalui pemahaman pajak tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak.  

 

Kata kunci: Religiusitas, Keadilan Perpajakan, Etika, Persepsi Etika Penggelapan 

Pajak, Mahasiswa Akuntasi, Pemahaman Pajak, Intervening 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi merupakan salah satu dampak dari 

perkembangan jaman. Teknologi selalu mengalami perkembangan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia yang berkembang dari waktu-kewaktu. 

Teknologi dapat memberikan kemudahan bagi manusia untuk menjalankan 

segala aktivitas. Teknologi adalah cara atau metode serta proses produk yang 

dihasilkan dari penerapan dan pemanfaatan berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi pemenuh kebutuhan, 

kelangsungan dan peningkatan mutu kehidupan manusia. 

Penerapan sistem informasi akuntansi pada perusahaan dapat 

memberikan dampak positif maupun negatif terhadap kinerja karyawan dalam 

perusahaan tersebut. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 

Dalam penerapan sistem informasi akuntansi yang berbasis teknologi 

komputer tentu tidak terlepas dari kemungkinan masalah yang mungkin akan 

timbul dalam penerapan sistem tersebut. Masalah ini dapat berasal dari sistem 

informasi akuntansi yang yang mengalami gangguan server maupun berasal 

dari pengguna sistem. Berbagai kesalahan dapat disebabkan oleh kurangnya 
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pemahaman pengguna sistem akan cara kerja dari sistem informasi yang 

sedang digunakan. Selain itu, tidak semua orang menggunakan sistem 

informasi akuntansi atas kehendak sendiri sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Contohnya, pada saat kita bekerja di suatu perusahaan yang telah 

menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi komputer tentu 

mengharuskan setiap karyawannya untuk menggunakan sistem informasi 

dimana tidak semua karyawan memahami dengan benar sistem yang 

digunakan di perusahaan tersebut. 

Terkait dengan sistem informasi akuntansi yang tidak dijalankan 

dengan baik oleh karyawan, karyawan banyak yang tidak menjalankan 

prosedur sesuai yang telah ditentukan oleh Perusahaan dalam menginput data 

kedalam sistem. Sedangkan terkait dengan sistem pengendalian internal, 

karyawan masih banyak yang menyalahi aturan yang telah dibuat oleh 

Perusahaan seperti karyawan tidak karyawan bagaian marketing masih 

banyak yang tidak bisa mencapai target sesuai dengan yang telah telah 

ditetapkan. Karyawan yang seharusnya datang tepat waktu tetapi masih 

terdapat banyak karyawan yang datang terlambat. Serta karyawan tidak 

melayani nasabah dengan baik. 

Rendahnya kinerja karyawan selain dipengaruhi oleh sistem informasi 

akuntansi yang tidak dijalankan dengan baik, serta masih lemahnya 

pengendalian internal di Perusahaan, juga mempengaruhi kinerja karyawan. 

Dengan adanya kasus diatas mempengaruhi keefektifan kinerja karyawan dan 
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kinerja Perusahaan. Pengendalian internal menjadi landasan untuk 

meningkatkan kinerja Perusahaan dan jaminan kinerja karyawan yang efektif. 

Kinerja karyawan dapat memengaruhi tingkat keberhasilan suatu 

pekerjaan karena dengan hasil yang dicapai tersebut kita dapat mengetahui 

seberapa besar hasil kinerja seorang. Kinerja karyawan dapat dilihat dari hasil 

kerja yang dicapai individu tersebut dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya atas dasar kecakapan, pengalaman, serta keterampilan 

yang digunakan oleh individu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan (Rizaldi, 

2015). 

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh adanya adalah sistem 

informasi akuntansi. Sistem Informasi Akuntansi merupakan sekumpulan dari 

informasi keuangan yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan pengolahan 

transaksi yang berkaitan dengan keuangan. Sistem yang baik dianggap 

sebagai faktor penting dalam pencapaian kinerja yang lebih besar terutama 

dalam proses pengambilan keputusan. Semakin baik kualitas sistem informasi 

akuntansi yang meliputi: mudah digunakan, akses yang cepat, handal, 

fleksibel, dan aman melindungi data pengguna maka pengguna sistem akan 

merasa puas (Kasandra, 2016). 

Sistem informasi akuntansi yang menjadi suatu bagian yang sangat 

penting dalam sistem informasi yang dapat menerima data mentah keuangan 

dan memprosesnya menjadi suatu informasi untuk kepentingan baik untuk 

kepentingan luar dan dalam suatu organisasi. Sistem informasi akuntansi 
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merupakan aktivitas pendukung yang penting dalam menjalankan aktivitas 

utama agar lebih efektif dan efisien. 

Sistem informasi akuntansi tidak hanya mengolah data keuangan saja, 

data non keuangan juga diikutsertakan karena pengambilan keputusan tidak 

hanya informasi keuangan saja yang diperlukan, informasi non keuangan 

tentang suatu kondisi dan keadaan juga dapat dipergunakan sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Pada prinsipnya sistem 

informasi akuntansi mempunyai peranan penting dalam kinerja karyawan. 

Menyediakan laporan keuangan yang relevan dan reliabel yang dapat 

digunakan sebagai informasi serta dasar untuk pengambilan keputusan adalah 

upaya peningkatan kinerja individual dalam sudut pandang akuntansi (Putra, 

2016). 

Keberhasilan dari suatu sistem informasi akuntansi yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan dapat dilihat dari seberapa tinggi tingkat efektivitas sistem 

informasi akuntansi yang digunakan dalam perusahaan tersebut. Pada 

umumnya, setiap perusahaan tentu ingin memperoleh tingkat efektivitas yang 

tinggi terhadap sistem informasi akuntansi yang digunakan karena semakin 

tinggi tingkat efektivitas maka kinerja karyawan dalam menjalankan sistem 

informasi akuntansi tersebut semakin baik. Namun pada kenyataannya tidak 

semua perusahaan memiliki tingkat efektivitas yang tinggi terhadap sistem 

informasi akuntansi yang digunakan. Hal ini dapat disebabkan karena 

berbagai kemungkinan seperti sistem informasi akuntansi yang digunakan 

oleh perusahaan tersebut tidak sesuai dengan kegiatan operasional yang 
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dilakukan oleh perusahaan dan kurangnya pemahaman karyawan akan cara 

kerja dari sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan. 

Dalam penerapan sistem informasi akuntansi yang berbasis teknologi 

komputer tentu tidak terlepas dari kemungkinan masalah yang mungkin akan 

timbul dalam penerapan sistem tersebut. Masalah ini dapat berasal dari sistem 

informasi akuntansi yang yang mengalami gangguan server maupun berasal 

dari pengguna sistem. Berbagai kesalahan dapat disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman pengguna sistem akan cara kerja dari sistem informasi yang 

sedang digunakan. Selain itu, tidak semua orang menggunakan sistem 

informasi akuntansi atas kehendak sendiri sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Contohnya, pada saat kita bekerja disuatu perusahaan yang telah 

menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi komputer tentu 

mengharuskan setiap karyawannya untuk menggunakan sistem informasi 

dimana tidak semua karyawan memahami dengan benar sistem yang 

digunakan di perusahaan tersebut. 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. Keberhasilan dari suatu 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan karena semakin baik 

kinerja karyawan maka semakin besar kemungkinan tercapainya tujuan 

perusahaan. Berbagai masalah berkaitan dengan kinerja karyawan biasanya 

muncul akibat kurangnya penyesuaian atas sistem informasi akuntansi yang 

digunakan oleh perusahan dan kurangnya pengawasan serta pelatihan 
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terhadap karyawan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi sehingga 

menyebabkan sistem informasi akuntansi sering tidak berjalan sebagaimana 

mestinya dan mengakibatkan terjadinya human error serta penggunaan sistem 

informasi tersebut menjadi tidak efektif lagi. 

Kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh sistem pengendalian 

internal. Pengendalian internal merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan keyakinan yang cukup akan 

tercapainya tujuan peusahaan. Perusahaan pada umumnya menggunakan 

pengendalian internal untuk mengarahkan operasi perusahaan dan mencegah 

terjadinya penyalahgunaan sistem (Arsiningsih, 2015). 

Sistem pengendalian internal berguna untuk tujuan mencegah atau 

menjaga terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan (kesalahan-kesalahan atau 

kecuragan-kecurangan). Pengendalian internal berfungsi untuk mengawasi 

seluruh aktivitas ekonomi yang terjadi pada perusahaan. Pengendalian 

internal dapat membantu perusahaan dan berfungsi sebagai alat bantu untuk 

melaksanakan pengendalian dengan efektif. Dengan adanya pengendalian 

internal manajer dapat meyakinkan diri bahwa informasi yang terdapat dalam 

laporan diterima adalah benar dan dapat dipercaya. 

Menurut COSO (The Committee of Sponsoring Organizations of 

TreadwayCommission) pengendalian internal yang terdiri dari lima 

komponen, yaitu:lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. Dalam komponen 

COSO memperhatikan aspek risiko di dalamnya, ketika perusahaan tidak 
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dapat melakukan pengendalian yang baik, risiko terjadinya kerugian sangat 

besar akan dialami pada periode mendatang sehingga penggunaan komponen 

COSO diharapkan dapat memberikan gambaran apakah pengendalian internal 

berpengaruh pada kinerja karyawan (Maharani, 2015). 

Sistem pengendalian intern merupakan elemen yang sangat penting 

dalam pengelolaan Perusahaan dan merupakan dasar bagi kegiatan 

operasional yang aman, sehat dan dapat berkembang secara wajar. Sistem 

pengendalian intern membantu pengurus dan pengelola Perusahaan dalam 

menjaga asetnya. Tidak hanya itu dengan sistem pengendalian intern akan 

menjamin terujinya pelaporan keuangan, manajerial yang akurat dan dapat 

dihandalkan, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya secara ekonomis 

dan efisien, meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan dan perundang-

undangan. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : 

variabel individu,variabel psikologi dan variabel organisasi. Variabel individu 

meliputi kemampuan dan ketrampilan yang baik fisik maupun mental,latar 

belakang, seperti keluarga, tingkat sosial dan pengalaman, demografi, 

menyangkut umur,asal usul dan jenis kelamin. Variabel psikologis, meliputi 

persepsi, sikap, kepribadian, belajar, dan motivasi. Variabel organisasi, 

meliputi, kepemimpinan, imbalan, struktur, desain pekerjaan dan sumber 

daya perusahaan (Ishainy ,2015). Namun dalam kenyataannya, masih ada 

pemasalahan yang muncul akibat kecanggihan teknologi informasi dan 

penggunaan sistem informasi akuntansi yang mempengaruhi kinerja 
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karyawan, seperti yang terjadi pada perusahaan PT. Baturaja Multi Usaha 

yang telah menerapkan sistem informasi akuntansi  pada kegiatan 

operasionalnya. Permasalahan yang paling sering terjadi adalah  karena pada 

seluruh karyawan dituntut untuk dapat menggunakan komputer dan 

mengoperasikan  sistem yang ada didalamnya untuk menunjang pekerjaannya 

Tidak sedikit pada pengguna sistem yang merasa binggung untuk 

mengoperasikan komputer dalam bekerja . Fenomena tersebut dapat 

disebabkan oleh beberapa hal. Salah satunya adalah karena kurangnya  

pengetahuan bagaimana mengoperasikan sistem informasi akuntansi yang 

baik dan benar. Karyawan tidak cukup mengerti dengan prosedur atau cara 

kerja sistem  informasi akuntansi  suatu organisasi akan merasa bahwa sistem 

tesebut rumit atau susah untuk dijalankan sehingga untuk keterlambatan 

pembuatan laporan kerja. 

PT. Baturaja Multi Usaha telah menggunakan sistem informasi 

akuntansi yang berbasis komputer dalam kegiatan operasional perusahaannya. 

Karena banyaknya transaksi yang dilakukan, pada saat melakukan pencatatan 

transaksi penjualan, pembelian dan persediaan tersebut sering mengalami 

kesalahan dari karyawan dalam mencatat transaksi-transaksi tersebut. 

Misalnya, pada bagian pembelian, penjualan dan persediaan sering 

mengalami perbedaan antara jumlah barang yang ada dengan jumlah barang 

yang dicatat. Hal ini baru diketahui ketika dilakukan stock opname atau 

pengecekan fisik terhadap persediaan barang. Selain itu, masih sering terjadi 

kesalahan dalam pencatatan sistem penjualan baik secara tunai maupun secara 
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kredit sehingga mengharuskan karyawan tersebut untuk mencatat dan 

membuat ulang jurnal penjualan. Dengan adanya perbedaan antara pencatatan 

yang dicatat oleh karyawan di sistem dengan jumlah fisik barang dapat 

mengakibatkan konsumen retail menjadi tidak jadi untuk membeli barang 

karena konsumen retail cenderung tidak ingin menunggu dalam membeli 

barang dan akan lebih memilih untuk mencari barang tersebut di tempat lain 

atau di toko lain sehingga menyebabkan terjadinya lost sales 

Dalam penelitian Efendi (2015) salah satu unsur penyebab terjadinya 

kesulitan dalam pengelolaan bisnis koperasi karena adanya berbagai 

kelemahan dalam mengimplementasikan sistem pengendalian intern. 

Seperti karena kurangnya mekanisme pengawasan, tercermin dari 

ketidakjelasan akuntabilitas dari pengurus dan kegagalan dalam 

mengembangkan kesadaran dan budaya pengendalian, kurangnya 

komitmen manajemen dalam melakukan proses pengendalian dan 

menerapkan sanksi bagi yang melanggar ketentuan, kebijakan dan 

prosedur yang ditetapkan, kurangnya komunikasi dan informasi. 

Keberhasilan dari suatu sistem informasi akuntansi yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan dapat dilihat dari seberapa tinggi tingkat efektivitas 

sistem informasi akuntansi yang digunakan dalam perusahaan tersebut. 

Pada umumnya, setiap perusahaan tentu ingin memperoleh tingkat 

efektivitas yang tinggi terhadap sistem informasi akuntansi yang 

digunakan karena semakin tinggi tingkat efektivitas maka kinerja 

karyawan dalam menjalankan sistem informasi akuntansi tersebut semakin 
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baik. Namun pada kenyataannya tidak semua perusahaan memiliki tingkat 

efektivitas yang tinggi terhadap sistem informasi akuntansi yang 

digunakan. Hal ini dapat disebabkan karena berbagai kemungkinan seperti 

sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh perusahaan tersebut tidak 

sesuai dengan kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan dan 

kurangnya pemahaman karyawan akan cara kerja dari sistem informasi 

akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan.  

Hasil penelitian terdahulu, penelitian Rizaldi (2015) menyatakan 

bahwa penerapan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Teguh Karya 

Utama.Penelitian lainnya Kasandra (2016) menunjukkan bahwa kualitas 

penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan dan kepercayaan 

teknologi informasi berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. 

Penelitian Maharani (2015) menunjukan hasil lingkungan 

pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi, pemantauan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

karyawan pada Divisi Pelayanan Medis di RS. Jember Klinik, 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktarnia (2015) dan Maharani 

(2016) menunjukkan perbedaan hasil terhadap pengaruh dari setiap 

komponen pengendalian internal dikarenakan objek yang diteliti berbeda. 

Penelitian lainyaitu Dewi (2015) menunjukkan bahwa pengendalian 

internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Penelitian serupa dilakukan oleh I Ketut Jayantara dan Ida Bagus 

Dharmadiaksa (2016) yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Teknik 

Pemakai dan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

Individual”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan teknik 

pemakai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individual 

pada Lembaga Perkreditas Desa di Kecamatan Mengawi. Hal ini berarti 

semakin meningkat kemampuan teknik pemakai maka terjadi peningkatan 

kinerja individual.Efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja individual pada Lembaga 

Perkreditas Desa di Kecamatan Mengwi.Hal ini berarti semakin meningkat 

efektivitas sistem informasi akuntansi maka terjadi peningkatan kinerja 

individual. 

Pada fenomena masa kini masih banyak perusahaan yang salah 

memilih pegawai atau biasa disebut pegawai tersebut menempati 

posisi/jabatan yang tidak cocok dalam perusahaannya sehingga harus 

melaksanakan pelatihan kembali dan hal tersebut akan mengakibatkan 

penambahan pengeluaran Perusahaan. Hal ini seperti itu tentunya tidak 

boleh terjadi, sehingga Perusahaan wajib merekrut pegawai yang memiliki 

kemampuan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga Perusahaan harus 

lebih selektif dalam memilih pegawai dalam proses perekrutan terutama 

diterapkannya sistem informasi akuntansi diharuskan memiliki pegawai 

yang beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Jika pegawai tidak bisa 

beradaptasi dengan kemampuan teknologi maka walaupun sudah 
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diterapkannya sistem informasi dan efektivas kerja pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

Menurut Elly Satrianah (2017) salah satu pegawai GAPENSI 

JABAR menjelaskan bahwa masih banyak pegawai yang kurang bisa 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi atau GAPTEK (Gagap 

Teknologi) dan disana masih belum menerapkan sistem informasi 

akuntansi. Sehingga pengelolaan keuangan Perusahaan masih 

menggunakan cara manual.   

Pengendalian intern dalam Perusahaan sangat penting. Dikarenakan 

semakin besar Perusahaan, maka tingkat kinerja karyawan dalam 

Perusahaan akan semakin tinggi. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian 

intern yang efektif dan sistem untuk mencapai tujuan Perusahaan. Pada 

pernyataan tersebut mempunyai arti bahwa pengendalian intern dalam 

Perusahaan dapat mempengaruhi kinerja karyawan, yang dimana dalam 

komponen pengendalian intern mempunyai hubungan yang sangat penting 

sehingga perlu diperhatikan didalam Perusahaan. 

Secara umum bahwa pengendalian intern dalam Perusahaan 

kebanyakan belum dapat dilaksanakan secara maksimal, dikarenakan 

beberapa faktor diantaranya dari pihak manajemen Perusahaan sendiri dan 

karyawan yang belum dapat mengimplementasikan sistem pengendalian. 

Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi didalam Perusahaan tersebut 

biasanya berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karena tidak sesuainya 

dengan pelaksanaannya prosedur yang diterapkan oleh Perusahaan dan 
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juga tidak sesuai dengan tugas dan wewenangnya. Pengendalian intern 

merupakan salah satu dari beberapa tipe aktifitas perencanaan dan 

pengendalian yang ada dalam suatu organisasi. 

Kualitas manusia sebagai tenaga kerja merupakan modal dasar dalam 

masa pembangunan. Tenaga kerja yang berkualitas akan menghasilkan 

suatu hasil kerja yang optimal sesuai dengan target kerjanya. Manusia 

sebagai tenaga atau karyawan merupakan sumber daya yang penting bagi 

Perusahaan, karena mereka mempunyai bakat, tenaga dan kreativitas yang 

sangat dibutuhkan oleh Perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sebaliknya 

sumber daya manusia juga mempunyai berbagai macam kebutuhan yang 

ingin dipenuhinya. Keinginan para karyawan untuk memenuhi kebutuhan 

inilah yang dapat memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu 

termasuk untuk melakukan sesuatu termasuk untuk melakukan pekerjaan 

atau bekerja. 

Berdasarkan fenomena dan research gap yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya mengenai pentingnya sistem informasi akuntansi dan 

pengendalian internal yang efektif untuk dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dalam suatu perusahaan. Maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal, Efektivitas Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT Baturaja Multi Usaha.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Apakah pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan 

pada PT Baturaja Multi Usaha? 

2. Apakah pengaruh sistem pengendalian internal yang terdiri dari: 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, 

aktivitas pengendalian, pemantauan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Baturaja Multi Usaha? 

3. Bagaimana efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, terhadap 

kinerja karyawan pada PT Baturaja Multi Usaha? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas diatas, untuk 

menghindari terjadinya pembahasan yang terlalu luas, maka penelitian ini 

difokuskan pada: 

1. Untuk menguji adanya pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap 

kinerja karyawan pada PT Baturaja Multi Usaha. 

2. Untuk menguji adanya pengaruh sistem pengendalian internal yang terdiri 

dari: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, 

aktivitas pengendalian, pemantauan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Baturaja Multi Usaha. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibahas, 

maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja karyawan pada PT Baturaja Multi Usaha; 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem pengendalian 

internal yang terdiri dari: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian, pemantauan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Baturaja Multi Usaha; 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi, terhadap kinerja karyawan pada PT Baturaja Multi 

Usaha. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak, di antaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

memberikan gambaran umum mengenai manfaat mengembangkan sistem 

informasi terutama dalam hal yang berkaitan dengan kemampuan 

pengguna sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal, dan 

efektivitas sistem informasi akuntansi. 

 



16 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Melalui penelitian ini diharapkan agar penulis dapat menambah 

wawasan dan pemahaman baru mengenai masalah yang berkaitan 

dengan kemampuan pengguna sistem informasi, sistem informasi 

internal dan efektivitas sistem informasi. 

b. Bagi Pembaca 

Melalui penelitian ini diharapkan agar pembaca dapat memperoleh 

informasi mengenai bagaimana kemampuan pengguna sistem 

informasi akuntansi, sistem pengendalian internal dan  efektivitas 

sistem informasi akuntansi. 

c. Bagi STIE MDP 

Melalui penelitian ini, fakultas dapat menggunakannya sebagai bahan 

referensi kepada mahasiswa lain yang membutuhkan informasi terkait 

pengaruh kemampuan pengguna sistem informasi akuntansi, sistem 

pengendalian internal dan efektivitas sistem informasi. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

           Sistematika dalam penelitian ini mencakup : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan menguraiakan tentang  latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi 

penelitian dan menjadi dasar acuan teori untuk menganalisis dalam 

penelitian serta menjelaskan penelitian terdahulu yang terkait, 

menggambarkan kerangka teori dan menarik hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang Ruang Lingkup Penelitian, 

Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, Jenis Data, 

Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya, Metode 

Analisis Data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan yang terdiri dari 

gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian, pengujian 

hipotesis dan pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan akan kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 
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